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Abstrak. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan 

model pembelajaran connected mathematics project dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa SMP Negeri 3 Medan T.P 2018/2019. Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Medan T.P 2018/2019 yang terdiri dari 40 orang siswa. Objek 

penelitian ini adalah model connected mathematics project dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika siswa dengan pokok bahasan lingkaran. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yaitu untuk mengetahui 

pemahaman matematika siswa dengan menggunakan model connected mathematics 

project. Teknik dan alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui tes dan 

observasi yang dilakukan pada berlangsungnya pembelajaran matematika. Data pada 

tes awal tingkat ketuntasan belajar siswa ditulis dalam bentuk tsbel dan grafik. Pada tes 

awal tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal diperoleh 18 orang siswa (45%) 

yang tuntas 22 orang siswa (55%) yang tidak tuntas. Pada siklus I meningkat menjadi 

24 orang siswa (60%) yang tuntas, sedangkan 16 orang siswa (40%) belum tuntas, dan 

pada siklus II meningkat lagi menjadi 34 orang siswa (85%) yang tuntas, hasil observasi 

siswa yang dilakukan peneliti menunjukkan hasil rata-rata pada siklus I sebesar 73,85 

dan pada siklus II sebesar 86,75. Aktivitas belajar matematika siswa selalu mengalami 

peningkatan mulai dari tes awal, siklus I, dan siklus II. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa belajar menggunakan model pembelajaran Connected Mathematics 

Project dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada pokok bahasan 

lingkaran SMP Negeri 3 Medan T.P 2018/2019.  

 

Kata Kunci: Konsep Matematika, Connected Mathematics Project. 

 

I. PENDAHULUAN 

Dalam kehidupan sehari-hari, konsep dan prinsip matematika banyak digunakan dan 

diperlukan, baik sebagai alat bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu lain maupun dalam 

pembangunan matematika itu sendiri (Harahap, 2017:152-153). Belajar matematika merupakan 

kegiatan mental yang tinggi, sehingga didalam mempelajari matematika harus bertahap dan 

berurutan serta berdasarkan kepada pengalaman yang sudah diperoleh siswa. Siswa yang benar- 

benar belajar dalam dirinya akan terjadi perubahan tingkah laku yang diperlihatkan dalam bentuk 

hasil belajar (Panggabean, 2017:37). Oleh karena itu, perlu dikembangkan suatu metode 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika sehingga 

pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa (Panggabean, 2018:89). 

Upaya meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi peran penting dari lembaga 

pendidikan sebagai wadah yang mencetak sumber daya manusia (Panggabean & Sumardi, 2018:90). 

Salah satu faktor yang dapat menunjang kemandirian siswa dalam belajar adalah ketersediaan 

media, sumber belajar yang memadai dan penggunaan metode/model atau pendekatan belajar yang 

digunakan dosen tepat guna dan sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai (Panggabean & 

Harahap, 2018:25). Agar siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, hal ini bisa tercapai 
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dengan model pembelajaran yang tepat diberikan oleh guru kepada siswa (Harahap dan Fadilah, 

2019:120).  

Pada tingkat SD, SMP ataupun SMA, belajar matematika merupakan kegiatan mental yang 

tinggi, sehingga didalam mempelajari matematika harus bertahap dan berurutan serta berdasarkan 

kepada pengalaman yang sudah diperoleh siswa. Siswa yang benar-benar belajar dalam dirinya akan 

terjadi perubahan tingkah laku yang diperlihatkan dalam bentuk hasil belajar (Panggabean & 

Harahap, 2020:78). Mekanisme belajar dituntut untuk berubah seiring dengan kemajuan internet 

dengan keluasan jangkauannya. Pembelajaran jarak jauh (distancelearning) dengan memanfaatkan 

internet merupakan salah satu pendekatan untuk memenuhi kebutuhan tersebut (Panggabean et al., 

2020 : 239). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong guru/pendidik untuk 

mengembangkan pembelajaran yang inovatif dalam rangka menyiapkan siswa/siswa menghadapi 

era globalisasi. 

Matematika merupakan salah satu bidang yang menduduki peranan penting dalam 

pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari waktu jam pelajaran sekolah lebih banyak dibandingkan dari 

pelajaran lain. Karena itu, perlu adanya peningkatan mutu pendidikan matematika. Salah satu hal 

yang harus diperhatikan adalah meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa disekolah.  

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran matematika di SMP 

Negeri 3 Medan yaitu Ibu Karnace,S.Pd bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 

3 Medan adalah 75. Di kelas VIII-F yang berjumlah 40 siswa dengan 11 siswa laki-laki dan 29 siswa 

perempuan, hanya terdapat 11 siswa (27%) yang mendapat nilai diatas ketuntasan dan aktif dalam 

proses pembelajaran. Sedangkan 30 siswa (73%) lainnya yang tidak tuntas dan tidak aktif dalam 

proses pembelajaran berlangsung. Realita ini dapat dilihat dari nilai ulangan tengah semester ganjil 

di kelas VIII-F yaitu nilai terendah 28, nilai tertinggi 88 dan nilai rata-rata 52,27. Hal tersebut 

disebabkan karena siswa kurang memahami dalam mengerjakan soal yang diberikan guru. Oleh 

karena itu dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep matematika siswa masih tergolong rendah 

(Batubara 2018).  

Rendahnya pemahaman konsep matematika tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang tepat. Guru masih banyak 

menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu model pembelajaran yang banyak 

didominasi pada guru. Sehingga siswa hanya duduk diam dan tidak aktif dalam proses belajar. Hal 

ini dapat menghambat kreativitas dan kinerja siswa sehingga pemahaman siswa masih tergolong 

rendah. 

Maka dari itu perlu diterapkan suatu sistem pembelajaran yang melibatkan peran siswa 

secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar, guna meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam 

setiap materi pelajaran. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan peran siswa secara aktif 

adalah model pembelajaran Connected Mathematics Project. Melalui model pembelajaran 

Connected Mathematics Project, yaitu suatu model pembelajaran yang berpusat pada masalah yang 

akan diselesaikan dan di diskusikan oleh siswa. Connected Mathematics Project dapat merangsang 

siswa dalam memahami masalah secara berdiskusi dan mengevaluasi penyelesaian masalah.  

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Medan yang beralamat di Jl. Pelajar No. 69, 

Teladan Timur, Kec. Medan Kota, Kota Medan Prov. Sumatera Utara. Waktu penelitian 

dilaksanakan dari bulan Januari 2018 sampai dengan selesai semester genap T.P 2018/2019. Subjek 

dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII-F yang berjumlah 40 siswa, terdiri dari 11 siswa laki-laki 

dan 29 siswa perempuan SMP Negeri 3 Medan T.P 2018/2019. Objek penelitian ini adalah 

meningkatkan pemehaman konsep matematika siswa melalui model pembelajaran Connected 

Mathematics Project SMP Negeri 3 Medan T.P 2018/2019.  

Langkah - Langkah Model Pembelajaran Connected Mathematics Project 

Menurut Lappan et.al (2001:15), Langkah-langkah model pembelajaran Connected 

Mathematics Project meliputi tiga tahap yaitu:  

1. Launch  

Pada tahap ini guru mengantarkan ide baru, mengklarifikasi defenisi, mereview konsep 

lama dan mengaitkan masalah yang diluncurkan dengan pengetahuan siswa sebelumnya. 

2. Explore  

Pada langkah kedua ini, siswa bekerja menyelesaikan masalah yang telah diberikan. Dapat 

dilakukan secara individu, berpasangan atau membentuk kelompok kecil. Yang siswa lakukan pada 
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langkah ini antara lain : mengumpulkan data, mengungkapkan gagasan/ide, menentukan pola, 

membuat pernyataan, dan menyelesaikan masalah. Untuk menentukan solusi pemecahan masalah, 

siswa diminta mengaitkan masalah dengan pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya. 

Sedangkan tugas guru pada fase ini adalah sebagai fasilitator, berkeliling kelas, mengamati semua 

siswanya, menuntun mereka untuk dapat menemukan solusi. Guru membantu pekerjaan siswa 

dengan mengajukan pertanyaan dan mengkonfirmasikan apa yang dibutuhkan siswa. 

 

3. Summarize 

Tahap Summarize dimulai ketika semua siswa telah selesai mengumpulkan data dan mulai 

mendapatkan progres dalam menemukan solusi pemecahan masalah. Pada tahap ini siswa berdiskusi 

tentang cara atau strategi mereka dalam memecahkan masalah, mengumpulkan data dan 

mendapatkan solusi dari permasalahan. Berdasarkan hasil diskusi, disimpulkan strategi pemecahan 

masalah yang paling tepat dan siswa diminta saling mengaitkan apabila terjadi perbedaan strategi 

yang digunakan siswa sedangkan guru bertugas membantu menguatkan pemahaman siswa serta 

memperbaiki strategi pemecahan masalah yang digunakan oleh siswa agar lebih efektif dan efisien. 

Jadi, inti dari pembelajaran Connected Mathematics Project adalah siswa diberikan 

kesempatan seluas-luasnya untuk membangun dan menemukan pengetahuannya sendriri dengan 

cara menemukan solusi dari permasalahan yang telah diberikan baik secara individu, berpasangan 

maupun berkelompok dengan diakhiri diskusi bersama dalam kelas untuk menguatkan pemahaman 

serta mendapatkan solusi yang lebih efektif dan efisien. Sementara guru hanya sebagai fasilisator 

yang membantu siswa menemukan pengetahuannya sendiri. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran matematika dengan model Connected Mathematics Project dilakukan di 

SMP Negeri 3 Medan, dipandang dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa. pada 

pembelajaran ini siswa dihadapkan pada permasalahan matematika yang disusun berdasarkan 

pemasalahan sehari-hari. Pembelajaran matematika dengan model pembelajaran connected 

mathematics project dilakukan dengan diskusi kelompok. Kelompok diskusi yang digunakan dalam 

penelitian ini beranggotakan 2 atau 3 orang, maka pengelompokan siswa akan member peluang 

kepada mereka untuk mendiskusikan masalah yang dihadapi, saling tukar ide dan menemukan 

penyelesaian. 

Pembelajaran matematika dengan model connected mathematics project diawali dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, serta mengabsen siswa. Guru terlebih dahulu memberikan 

gambaran kepada siswa memberikan contoh-contoh yang berhubungan dengan kehidupan sehari-

hari. Guru memberikan lembar kerja kepada siswa kemudian membagikan kelompok yang terdiri 

dari 2 atau 3 siswa. mereka dituntut untuk memahami, mendiskusikan dan menemukan pemecahan 

masalah yang diberikan.  

Berdasarkan proses pembelajaran tersebut didapatkan hasil penelitian berupa tes 

kemampuan pemahaman konsep. Diperoleh bahwa pemahaman konsep matematika kelas VIII SMP 

Negeri 3 Medan secara garis besar mengalami peningkatan setelah mengikuti pembelajaran dengan 

model pembelajaran connected mathematics project. Peningkatan pemahaman konsep tersebut 

dapat diuraikan sebagai bverikut :  

Berdasarkan hasil tes siklus I dan siklus II didapat bahwa rata-rata pemahaman konsep 

meningkat dari 73,85 pada siklus I menjadi 86,75 pada siklus II. Aktivitas belajar matematika siswa 

selalu mengalami peningkatan mulai dari tes awal, siklus I, dan siklus II.Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa belajar menggunakan model pembelajaran Connected Mathematics Project 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa pada pokok bahasan lingkaran SMP 

Negeri 3 Medan T.P 2018/2019.   

 
IV. SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan diperoleh bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran connected mathematics project dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. hal ini ditunjukkan pada tes awal tingkat ketuntasan belajar siswa secara klasikal diperoleh 

18 orang siswa (45%) yang tuntas 22 orang siswa (55%) yang tidak tuntas. Pada siklus I meningkat 

menjadi 24 orang siswa (60%) yang tuntas, sedangkan 16 orang siswa (40%) belum tuntas, dan pada 

siklus II meningkat lagi menjadi 34 orang siswa (85%) yang tuntas, hasil observasi siswa yang 
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dilakukan peneliti menunjukkan hasil rata-rata pada siklus I sebesar 73,85 dan pada siklus II sebesar 

86,75.  
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